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ABSTRACT

The role of teachers in fostering students" interest in sports is very important, it is necessary to choose the right strategy to foster students'interest in
sports. This study will discuss "Teacher Strategies in Fostering Interestin Sports Through Tradlitional Games of Bentengan and Cabut". This study
uses a qualitative descriptive method. The data for this study were taken by means of observation, interviews, and documentation. The population
in this study were 6th grade students of SD Negeri 3 Pagar Alam and the sample of this study was 20 6th grade students and 1 teacher at SD N
3 Pagar Alam. The results of this study The results of the study indicate that teachers have succeeded in increasing students ' interest in sports
by introducing traditional games of Bentengan and Cabut with students, students look very enthusiastic and very active in exercising. In conclusion,
the use of traditional games such as Bentengan and Cabut is an effective strategy in fostering students' interest in sports in the school environment,
especially in Elementary Schools
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ABSTRAK

Peran guru dalam menumbuhkan minat olahraga siswa sangat lah penting, perlu sekali memilih strategi yang tepat untuk menumbuhkan minat
olahraga siswa. Pada Penelitian ini akan membahas mengenai “Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Minat Olahraga Melalui Permainan
Tradisional Bentengan dan Cabut’. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif data penelitian ini di ambil dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 6 SD Negri 3 Pagar Alam dan sampel penelitian ini yaitu 20 orang
siswakelas 6 dan 1 orang guru di SD N 3 Pagar Alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berhasil meningkatkan minat olahraga siswa
dengan memperkenalkan permainan tradisional bentengan dan cabut dengan siswa, siswa terlihat sangat berantusias dan sangat aktif dalam
berolahraga. Keseimpulannya penggunaan permainan tradisional seperti Bentengan dan Cabut merupakan strategi efektif dalam menumbuhkan
minat olahraga siswa di lingkungan sekolah terutama di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Guru Strategi, Permainan Tradisional, Bentengan, Cabut.
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PENDAHULUAN

Minat olahraga pada anak anak zaman sekarang ini cendrung kurang di bandingkan anak anak tahun 2005
kebawah, anak anak zaman sekarang cendrung menghabiskan waktu nya di rumah dengan bermain game online,
bermain sosial media, dan menonton tv. Berbeda dengan anak zaman 2005 kebawah yang menghasbiskan
waktunya bermain Bersama teman sebaya menghabiskan waktu nya dengan bermain permainan tradisional.

kurangnya minat olahraga pada kalangan anak anak zaman sekarang dipacu oleh banyak faktor. Berdasarkan
hasil riset dari saya kurangnya minat olahraga pada siswa sekarang ini di pacu oleh kemajuan teknologi seperti
kecanduan game online, nonton tv, mudah nya akses internet. penelitan yang dilakukan oleh Husain, F. A. (2014),
yang melakukan survey pada siswa sekolah dasar di kecamatan Borangsong di kabupaten Kendal yang berjumlah
18 orang dari 25 sekolah dasar, permainan tradisional 74,80 % diminati oleh siswa sekolah dasar. Dari survey di atas
bisa kita lihat bahwa lebih dari 25 % siswa sekolah dasar di kabupaten kendal kurang minat olahraga
khususnya pada permainan tradisional. Maka dari itu pentingnya strategi yang tepat dan efisien untuk
menumbuhkan minat olahraga pada peserta didik.

Minat bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir, melainkan berkembang melalui pengamatan yang
mendorong seseorang untuk berpartisipasi. Minat bisa diartikan sebagai rasa suka dan ketertarikan yang
mendalam terhadap suatu hal atau aktivitas olahraga, tanpa paksaan atau dorongan dari orang lain. Ketika siswa
memiliki minat dalam melakukan aktivitas olahraga, hal tersebut membuat kegiatan yang dilakukan menjadi lebih
bermanfaat dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki minat sama sekali(Sonjaya, Arifin, & Nurzaman,
2022). Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa meliputi peran sebagai pendidik, pembimbing,
motivator, serta kemampuan guru dalam menciptakan suasana yang nyaman dan menarik agar siswa lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran (Alfajri & Hadi, 2024)

Strategi sangat penting dalam suatu proses pembelajaran. Strategi juga mempengaruhi suatu proses
pembelajaran sehingga perlu sekali stategi yang cocok dan pas untuk proses pembelajaran dan
menumbuhkan minat khususnya minat olahraga pada peserta didik. Strategi pembelajaran terdiri dari metode,
teknik, dan prosedur yang akan menjamin bahwa peserta didik akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan pendekatan melalui cara-
cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar/pendidik/guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran, sehingga memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran yang ada,
pada akhirnya tujuan pembelajaran PJOK dapat dikuasai secara mapan oleh peserta didik(Fallo, Ardimansyah, &
Hidayati, 2020). Peran guru sangat penting karena guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
menarik, kreatif, efektif, dan efisien. Hal ini bertujuan untuk membangkitkan minat, keinginan, dan perhatian
siswa terhadap proses belajar, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik(Safitri, Usra, & Yusfi, 2022)

Guru merupakan faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Di sisi lain, guru juga memerlukan
kemampuan memahami kesiapan mental siswa dalam belajar. Kesiapan belajar siswa merupakan kondisi awal belajar
yang membuatnya siap memberikan jawaban yang ada pada diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Kesiapan belajar akan memudahkan siswa dalam pembelajaran, karena dapat mendorong siswa dalam memberikan
respon yang positif dalam proses pembelajaran. (Rahmasari, 2023).

Kata strategi berasal dari kata latin “strategia” dan diartikan sebagai seni menggunakan rencana untuk
mencapai tujuan. Strategi pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai tujuan berbeda dalam menyampaikan
materi pembelajaran pada tingkat yang berbeda, kepada siswa yang berbeda, dan dalam situasi yang berbeda
(saadatul, 2019).

Untuk itu, strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien (Nas Wahyudi Nur, 2017). Dari
pernyataan di atas strategi memang benar-benar penting dalam menumbuhkan minat dan kemampuan peserta
didik.Permainan tradisional merupakan permainan yang mengaksikan Dimana pada permainan tradisional ini adanya
strategi dan chemistry antar anak yang membuat permainan ini semakin seru untuk dimainkan anak anak.
Permainan tradisional adalah jenis permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak dalam suatu daerah secara
turun- temurun (Sutini, 2018) Sebagai seorang guru tentunya guru harus memberikan pembelajaran yang menarik dan
tidak membosankan bagi siswa nya, di era yang semakin maju ini permaian tradsional sudah mulai jarang terlihat .

Permainan tradisional merupakan permainan yang mengaksikan Dimana pada permainan tradisional ini
adanya strategi dan chemistry antar anak yang membuat permainan ini semakin seru untuk dimainkan anak anak.
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Permainan tradisional adalah jenis permainan yang telah dimainkan oleh anak-anak dalam suatu daerah secara
turun-temurun (Sutini, 2018). Permainan tradsional merupakan olahraga yang biasanya dimainkan oleh anak anak
jaman dulu untuk menghibur dan bermain Bersama teman teman . pada sekarang ini banyak sekali anak anak yang
tidak mengenal ap aitu permainan tradisional padahal permainan tradisonal ini merupakan budaya olahraga yang di
wariskan nenek moyang kita. Permainan tradisional semakin kurang diminati dan digantikan oleh permainan
modern, terutama di perkotaan. Maka, penting untuk mengupayakan pelestarian permainan tradisional karena
memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak sekaligus sebagai pengenalan budaya budaya permainan.
Bentengan merupakan olahraga tradisonal asli dari Sumatera selatan permainan ini dimainkan dengan tujuan
untuk merebut dan mempertahankan benteng agar bisa mempermenangkan permainan. permainan bentengan
ini dimainkan oleh 4 sampai 5 orang pemain. Cabut merupakan permainan tradsional yang berasal dari Sumatera
selatan akan tetapi masih jarang terlihat anak anak bermaian permainan ini penelitian mengenai permainan ini pun
belum pernah dilakukan. peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena untuk memperkenalkan lagi
permainan ini dan permainan ini memiliki nilai kerja sama yang tinggi yang memicu kekompakan agar bisa
memaenangkan permainan ini . permainan ini kurang lebih sama seperti gobak sodor yang membedakan permainan
ini ialah meneriakkan cabut pada saat memulai permainan dan berhasil memenangkan permainan

Oleh sebab itu perlunya strategi yang tepat untuk menumbuhkan minat olahraga siswa agar siswa lebih
antusias dalam pembelajaran PJOK dan berminat berolahraga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi
guru apa yang di gunakan guru dalam menumbuhkan minat olahraga siswa melalui permainan tradisional bentengan
dan cabut.

METODE PENELITIAN

Metode yang di terapkan pada penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif kualitatif
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini adalah di SD N 3 Pagar Alam, populasi
penelitian ini adalah siswa kelas 6 SD N 3 Pagar Alam dan sampel yang di ambil adalah 5 orang siswa dari masing-
masing kelas total kelas 6 adalah berjumlah 4 kelas. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan cara reduksi
data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Pagar Alam, Kota Pagar Alam, dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam
realitas sosial yang terjadi di lingkungan sekolah, khususnya terkait strategi guru dalam menumbuhkan
minat olahraga siswa melalui permainan tradisional Bentengan dan Cabut. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang merupakan teknik utama dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2019)..

Penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti menangkap dinamika interaksi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan).
Interaksi ini sangat penting dalam menumbuhkan minat, karena menurut Prasetyo & Mahendra (2020),
pembelajaran PJOK yang bersifat dialogis dan kontekstual dapat meningkatkan partisipasi aktif dan minat siswa
terhadap aktivitas fisik. Melalui observasi selama tiga minggu, peneliti menemukan bahwa strategi yang
digunakan guru PJOK di SD Negeri 3 Pagar Alam tergolong efektif. Guru menggunakan pendekatan humanistik
dengan menjadikan permainan tradisional sebagai media pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memandu, memberikan contoh, serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pendekatan ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Arifin dan Fauzi (2021) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran
berbasis permainan tradisional mampu meningkatkan minat belajar dan kedekatan emosional antara guru dan
siswaPermainan Bentengan dan Cabut yang digunakan dalam penelitian ini memiliki muatan nilai edukatif,
rekreatif, serta sosial. Permainan ini menuntut siswa untuk bergerak aktif, berpikir strategis, dan berkolaborasi.
Hal ini sesuai dengan penelitian Susanti & Riyadi (2018) yang menyebutkan bahwa permainan tradisional dapat
menjadi alternatif pembelajaran aktif dalam pendidikan jasmani karena mampu mengintegrasikan aspek kognitif,
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afektif, dan psikomotorik siswa.

Selain itu, permainan tradisional juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa
terhadap olahraga. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Widiyanto dan Haryanto (2016) yang menunjukkan bahwa
permainan tradisional seperti cabut, bentengan, dan engklek dapat menumbuhkan minat olahraga secara alami
karena sifatnya yang menyenangkan dan tidak kompetitif secara berlebihan.

Table 1. jumlah peminatan siswa terhadap permainan tradisional

Jenis kelamin Jumlah siswa tidak berminat Jumlah siswa tidak berminat
Laki-laki 8 0
perempuan 12 0

Berdasarkan wawancara dengan informan pendukung (20 siswa), diketahui bahwa seluruh siswa
menyatakan suka dan antusias terhadap kegiatan permainan tradisional. Siswa merasa lebih senang
mengikuti pelajaran PJOK karena pembelajaran tidak monoton dan memberikan kebebasan bergerak.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian dari Dewi dan Wibowo (2020) yang mengungkapkan bahwa siswa
lebih menyukai pembelajaran PJOK yang menggunakan pendekatan permainan dibandingkan dengan
pendekatan konvensional. Bahkan, dari hasil wawancara ditemukan bahwa sebagian siswa mulai
memainkan permainan tersebut di luar jam sekolah, termasuk di rumah, yang menunjukkan adanya
internalisasi nilai-nilai permainan ke dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
minat olahraga telah terbentuk secara alami sebagai hasil dari pengalaman belajar yang positif di sekolah.

Guru PJOK di SD Negeri 3 Pagar Alam menunjukkan kepemimpinan pembelajaran yang baik
dengan menjadi teladan, komunikatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru tidak hanya
mengarahkan kegiatan, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas permainan, menciptakan iklim
pembelajaran yang menyenangkan dan partisipatif.

Dari dokumentasi yang dikumpulkan, diketahui bahwa SD Negeri 3 Pagar Alam memiliki fasilitas
yang cukup memadai serta catatan prestasi yang baik dalam bidang olahraga. Hal ini memperkuat hasil
penelitian dari Sari dan Andriyani (2017), yang menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas dan dukungan
lingkungan sekolah turut berperan dalam mendorong minat siswa terhadap olahraga. Data dalam Tabel
1 menunjukkan bahwa dari total 20 siswa (8 laki-laki dan 12 perempuan), tidak ada satu pun siswa yang
menyatakan tidak berminat terhadap permainan tradisional. Ini merupakan indikator kuat bahwa strategi
yang diterapkan guru efektif dalam menumbuhkan minat olahraga. Temuan ini sejalan dengan hasil studi
oleh Yuliani (2019), yang menyebutkan bahwa permainan tradisional dapat menjembatani kesenjangan
minat olahraga antara siswa laki-laki dan perempuan karena sifatnya yang inklusif dan kolaboratif.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa strategi guru dalam menumbuhkan minat olahraga melalui
permainan tradisional bentengan dan cabut memberikan pengalaman yang menarik pada peserta didik sehingga
siswa siswi berantusias dalam olahraga strategi ini dapat di jadikan alternatif yang inovatif dalam meningkatkan minat
olahraga siswa
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